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PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG WAKAF BUKU
DALAM KITAB BADAI' AL-SHAN AI' KARYA ‘ALAUDD IN ABI BAKRI
BIN MAS’ UD AL-K ASANI

A. Biografi Imam Abu Hanifah

Abu Hanifah dilahirkan pada tahun 80 Hijriyah (le@dtan pada tahun
699 M) di kota Khufah. Nama aslinya adalah Nu'mansabit bin Zauthi. la
berasal dari keturunan Persia, karena ayahnya tTadhlah keturunan Persia
kelahiran Kabul, Afganistan. Pada mulanya ia timgdjaKabul kemudian
pindah ke Kuffah. Dia dilahirkan pada waktu pemiatian Islam dipegang
oleh Abdul Malik Ibn Marwan, keturunan Bani Umayyk5?

Dalam kehidupannya, ia menjalani hidup di dua lingkan sosio
politik yang berbeda, yakni di masa akhir dinasthdyyah dan awal dari
dinasti Abbasiyaf.

Menurut suatu riwayat, ia dipanggil dengan sebufdou Hanifah
karena beberapa hdPertama ia mempunyai seorang anak laki-laki yang
diberi nama Hanifah, maka ia diberi julukan Abu Ham (bapak atau ayah)
dari Hanifah.Kedug ia seorang yang sejak kecil sangat tekun beldgar
menghayatinya, maka ia dianggap seorang yang Klanifs) kepada agama.

Ketiga Menurut bahasa Persia, “Hanifah” berarti tintemaha Imam Hanafi

! Tamar DjajaHajat dan Perjuangan Empat Imam Mazh&wlo: Ramadhani, 1984, him.
12-13.

2 Huzaemah Tahido Yangg®engantar Perbandingan MazhabBakarta: Logos, 1997,
him. 95.
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ini sangat rajin menulis hadits-hadits, ke mana pupergi selalu membawa
tinta, karena itu ia diberi nama Abu Hanifah yamgaoti bapak tinta, sehingga
ia masyhur dengan nama Abu Hanifah.

Ayah Abu Hanifah adalah seorang pedagang besarskd@ra. Sejak
kecil, Abu Hanifah selalu bekerja membantu ayahrigaselalu mengikuti
ayahnya ke tempat-tempat perniagaan. Di sana, ngakabercakap-cakap
dengan pedagang-pedagang besar sambil belajandgep&rdagangan dan
rahasia-rahasianyaDisamping berniaga, ia tekun pula menghafal al&ur
dan amat gemar membataDemikianlah yang dilakukan sehari-hari,
kecerdasan otaknya sampai menarik perhatian onamgygyang mengenalnya.
Hingga al-Sya’bi, seorang ulama figh melihatnya daenganjurkan supaya
Abu Hanifah mencurahkan perhatiannya kepada ul&a@n itu dijawab oleh
Abu Hanifah “minat saya kepada para ulama hanyakisedUlama Figh
tersebut menasehatinya, “Engkau harus mencuraldtaaanmu kepada ilmu
pengetahuan dan mendekatkan diri kepada para ulaaya melihat engkau
mempunyai ingatan kuat dan kecerdasaSejak itu, Abu Hanifah mulai
menumpahkan perhatiannya pada ilmu pengetahuanuiNalemikian, Abu
Hanifah masih tetap pada usahanya dan tidak médapassahanya sama

sekali!

% Tamar Djajapp. cit, him. 12.

4 Abdurrahman al-SyargawiA'immah al-Figh al-Tis’ah, terj. M.A. Haris al- Husaini,
Riwayat Sembilan Imam Figih, Bandung : Pustaka #tta 2000, him. 237.

® T.M. Hasbi ash-Shiddieqypokok-Pokok Pegangan Imam Mazh&emarang: Pustaka
Rizki Putra, 1997, him. 442.

® Abdurrahman al-Syargawic.cit.

"T. M. Hasbi ash-Shiddiegigc.cit.
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Kuffah di masa itu adalah suatu kota besar, terbpeineka macam
ilmu, tempat berkembang kebudayaan lama. Kotauga pikenal sebagai kota
yang bisa menerima ilmu pengetahdan.

Abu Hanifah memang orang yang bijak dan gemar itrengetahuan.
Ketika ia menambah ilmu pengetahuan, mula-mula eijér sastra Arab,
karena ilmu bahasa tidak banyak menggunakan pikiMeskipun demikian,
Abu Hanifah tidak menjauhi bidang-bidang yang lam,menguasai bidang
gira’at, bidang kesusastraan Arab dan ilmu kalam. Setairdia juga turut
aktif berdiskusi dalam kelompok-kelompok keagamaamg timbul pada
waktu itu’®

lImu Hadits dan Figih ia pelajari dari ulama-ulateekemuka di negeri
itu. Menurut sebagian dari para ahli sejarah, baiangerguru/belajar kepada
sahabat-sahabat besar dalam bidang figih. Diamgara guru yang paling
mempengaruhi pada dirinya adalah ulama besar Hantmmaé\bi Sulaiman
(W.120 H). Gurunya ini sangat kagum dengan kemampuoizlektual yang
dimiliki Abu Hanifah, dan sebaliknya imam Abu Haatf juga memandang
gurunya yang satu ini sebagai tokoh yang patutlatini, baik dalam
berperilaku maupun kealimannya.

Pada suatu waktu, tutur Manna al-Qattan (ahli akjaasyri’/hukum
berkebangsaan Mesir) sebagaimana yang dikutip Aledul Aziz Dahlan

menyebutkan bahwa ketika gurunya itu mengadakajalgean, Imam Abu

® Ibid.

°® Ahmad al-Syurbasi, Al- Aimatul Arba’aHi, terj. Sabil Had dan Ahmadi, Sejarah dan
Biografi Imam Empat Mazhab, Jakarta: Bumi Aksa&93, him. 17.

19T M. Hasbi Ash- Siddieqyp. cit, him. 443.

* Ahmad al- Syurbasioc. cit
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Hanifah ditunjuk untuk menggantikan sebagai gurdapaalagah’® Enam
puluh pertanyaan yang diajukan oleh peserta pemg#j dapat dijawabnya
dengan lancar, dan jawaban itu sempat dicatatrgteld® Hammad kembali
dari perjalanan Imam Abu Hanifah kembali menceatakseluruh jawabannya
itu, lalu Hammad menyatakan setuju dengan 40 jawdba berbeda pendapat
dengan 20 jawaban. Saya memberi penjelasan teapengang menjadi sebab
perbedaan tersebut. Penjelasan Hammad tersebutirselya diketahui oleh
Abu Hanifah, telah menambah kekagumannya terhadapnga itu, dan ia
berjanji tidak akan berpisah dengannya sampai wafat

Sepeninggal gurunya, Imam Abu Hanifah melakukaimdit secara
mandiri dan menggantikaan posisi gurunya sebagaijgjar dihalagahyang
bertempat di Masjid Kuffah. Dan memang hanya diagydipandang layak
oleh murid-murid Hammad untuk memegang jabataftitu.

Kecerdasan Abu Hanifah memang diakui oleh para viamy
diantaranya adalah Imam Abu Yusuf. la berkata: “Akalum pernah
bersahabat dengan seseorang yang cerdas dan edéikihi kecerdasan akal
pikiran Abu Hanifah”, dan masih banyak lagi ulamang mengakuiny&:
Dalam bidang Figih, Imam Syafi'i pernah berkata ‘tMaia seluruhnya adalah
menjadi keluarga dalam ilmu Figih, menjadi anakhidu Hanifah™® Abu

Hanifah dijuluki al-lmam al-“Azam (Imam Agung) olemurid-muridnya

2 Halagahadalahsistem belajar yang duduk melingkari guru yangrdjpnnya.

13 Abdul Azis Dahlan (et.al. Ensiklopedi Hukum Islandakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve,
1996, him. 12.

“Ibid

5 M. Ali Hasan,Perbandingan Mazhahlakrta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 184-
185.
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karena kepandaiannya dalam berdiskusi dan kedalaimamya di bidang
figh.®

Imam Abu Hanifah adalah seorang yang mempunyai htupang
sedang saja, tidak terlalu tinggi dan tidak puléabe besar, tingginya sedang
dan gemuknya pun sedang. Kulitnya putih kuning, amyk bercahaya,
terbayang kekerasan hatinya, keberanian hatinyaperkgian dan
ketangkasannya. la berbicara lemah lembut dan halkisingga menarik
perhatian orang yang mendengarnya. la selalu lzek#égngan rajin. la
berkawan dengan orang-orang baik, tidak sudi bemedengan orang-orang
jahat, dari kecil hingga dewasaBerani mengatakan salah bagi yang salah,
walaupun yang disalahkannya itu orang besar. laasgoyang teguh dalam
pendirian, mempunyai jiwa merdeka (tidak mudahtlaalam pribadi orang
lain), jiwanya suka meneliti segala sesuatu yamgahpi, dan tidak berhenti
pada kulit-kulitnya saja, tetapi harus mendalarmye. la mempunyai daya
tangkap yang sangat luar biasa untuk mematahkgahhlgwan'® Karena
sifat-sifat beliau itulah, maka ia berada pada plnbnu diantara para ulama,
disamping juga pribadinya yang sangat mengagumkan.

Abu Hanifah adalah seorang hamba Allah yang takwa daleh
beribadah. Setiap hari pekerjaannya tidak ada kasgng, tetapi seluruhnya
berisi ibadah dan amal belaka. Zuhud, wara danasdragi-hati dalam urusan

hukum. Jiwanya kuat akhlaknya muta.

16 Abdul Azis Dahlanloc. cit.

" Tamar Djaja,op.cit, him. 15.

8T M. Hasbi ash-Shiddieqpp.cit, him. 448.
9 Tamar Djajapp. cit, him. 21.
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Demikianlah sifat-sifat dan kepribadiannya bisaagidngkan dengan
jelas, bahwa secara lahir maupun batin ia memaagdqalagi soal pendirian.
Dia rela dihukum untuk mempertahankan pendiriandgaipada disuruh
berbuat yang tidak benar.

Dalam suatu riwayat pada masa Bani Umayyah, YaridHubairah
gubernur Irak ingin mengangkat Abu Hanifah untuknjadi gadhi tetapi
beliau enggan. Dia berfikir bahwa ikut serta dale@kuasaan yang dzalim
sama artinya dengan berbuat dzalim, karenanyadaralidan dimasukkan
penjara. Hal ini dilakukan mungkin dipandang tisda&mberikan kesetiaannya
kepada Bani Umayyah, bukan semata-mata karenartidakmenjadgadhi?®

Nasib serupa itu, terulang pula dialami beliau pad@a pemerintahan
‘Abbasiyah. Pada masa pemerintahan Abu Ja’far Ahdda (754-775), yang
memerintah sesudah ‘Abbas Asy-Syaaffah, Imam Abnifella menolak pula
kedudukan gadi yang ditawarkan pemerintah kepatiaubé&emudian, akibat
penolakan itu beliau ditangkap, dihukum, djpem dan wafat pada tahun
767 M*

Imam Abu Hanifah adalah orang yang berdarah Petara pendiri
mazhab figh al-ra’yu. Dalam tahun-tahun terakhir hidupnya, ia diakui
masyarakat sebagai imam be<aPerjuangan Imam Abu Hanifah tidak putus

sampai disini saja, namun masih dilanjutkan olehigrmnuridnya. Dari sekian

%0 T.M. Hasbi ash-Shiddieqyengantar Hukum IslarSemarang: Pustaka Rizki Putera,
2001, him. 85.

2L K.H.E AbdurrahmanPerbandingan Mazhahlakarta: Sinar Baru Aglesindo, t.th., him.
25.

22 Abdurrahman al-Syargawep.cit, him. 250.
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banyak muridnya, ada 4 orang yang sangat terkestegsi ulama besar di

dunia Islam, antara laif®

1. Imam Abu Yusuf, Ya’kub Ibn Ibrahim al-Anshary. ldahirkan tahun 113
H. Mula-mula ia belajar dengan Imam Abi Layla di&é&uffah, kemudian
pindah belajar menjadi murid Imam Hanafi. Karengdmaiannya, ia
dijadikan kepala murid oleh Imam Hanafi. la banyakmbantu Imam
Hanafi dalam menyebarkan mazhabnya, serta banyakata pelajaran
dari Imam Hanafi dan menyebarkannya ke beberapgaentebutan
sebagai ulama yang paling banyak mengumpulkan shadéah
disandangnya. Karena itu, Imam Abu Yusuf termasiakna ahli hadits
terkemuka.

2. Imam Hasan bin Ziyad al-Lu’luy, salah seorang mwahg terkemuka
pula. la dikenal sebagai seorang ahli figh yangemanakan menyusun
kitab Imam Hanafi. la dikenal pula sebagai ahlagiy

3. Imam Muhammad bin Hasan bin Fargat al-SyaibanalSkgcil, ia tinggal
di kota Kuffah, kemudian pindah ke Baghdad. la eeadg kepada ilmu
hadits dan belajar kepada Imam Hanafi, akhirnya jadenulama
terkemuka. Beliau dekat dengan Sultan Harun Radygpbada Imam
Muhammad inilah tulisan atau kitab al-Kasani diatklan kepada Abu
Hanafi / Mazhab Hanafi.

4. Imam Zafar ibnu Huzail ibnu Qais al-Kuffi. Beliauwlalah salah seorang

murid yang juga ahli hadits.

2 «plauddin Abi Bakri bin Mastid al-Kasani, Badii' al-Shanii’, Juz |, Beirut: Gir al-
Kutub al-llmiah, 1997, him.64.
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Empat orang ulama inilah murid Imam Hanafi yandgearuka, yang
masing-masing mempunyai keahlian tersendiri dalamu ifigh, ilmu hadits,
ilmu ra’yu dan lainny&?

Diantara masalah-masalah figih Abu Hanifah yanghtelihimpun oleh
beberapa murid beliau, yaift::

1) Ikhtilafu Alr Hanifah wa lbni Abi Laila karya Imam Abu Yusuf. Memuat
sejumlah masalah figh yang diperdebatkan antaranlidbu Hanifah dan
Imam Abi Laila (74-148 H), seorang tokoh figh tetképada masa itu.

2) Beberapa kitab yang dihimpun Muhammad bin HasaByalbani, yaitu:
al-Jami’ al-Kabir (perhimpunan besar),|-dami’ al-Shaghr (himpunan
kecil), al-Siyar al-Kabir (sejarah hidup beasag)l-Siyar al-Shagr (sejarah
hidup kecil) daral-Mabsith (terhampar¥f®

Dalam bidang Ushul Figh, buah pikiran Imam Abu Haimi dapat
dirujuk antara lain dalanushil al-Sarakhg oleh al-Sarakhsdan Kanz al-
Wausthil 11 ‘llmu al-Ushil karya Imam al-Bazdavfr.

Meski dikenal sebagai ulama yang berpengetahuan ditaormati,
namun wafatnya Abu Hanifah sangat menyedihkan.aBelafat pada saat
menjalani hukuman penjara pada masa pemerintahaifakh Abu Ja’far al-
Mansur dari Bani Abbasiyah. Dalam kehidupannya, Adanifah tidak suka
dengan permasalahan politik. Sebelum masa pentegimtabbasiyah, Abu

Hanifah juga pernah dipenjara oleh pemerintahan Bamayyah karena tidak

24 Tamar Djajapp. cit, him.19-20.

%5 Abi Bakri bin Mastid al-Kasan, loc. cit.

% Lihat juga, Abdul Wahhab KhallaGejarah Pembentukan dan Perkembangan Hukum
Islam,Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001, him. 107.

27 Abdul Azis Dahlanpp.cit, him. 14.
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mau dijadikan sebaggjadhi (hakim). Hal yang sama juga beliau terima pada
saat pemerintahan Bani Abbasiyah hingga beliau henbuskan nafas
terakhirnya pada usia 70 tahun di penjara, danzgnaAbu Hanifah
dikebumikan di makam al-Khaizaran di timur kota Bagd?®

Demikianlah sekilas penjelasan tentang biografinimabu Hanifah
mulai sejak kecil hingga wafat serta perjuangandgiam pengembangan

agama Islam.

B. Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Wakaf Buku
1. Pendapat Imam Abu Hanifah
Pendapat Imam Abu Hanifah mengenai wakaf buku haipaparkan
secara singkat dalam kitddadzi’ al-Shamii’ dalam satu kalimat. Secara

lebih jelas kalimat tersebut adalah sebagai berikut

“Dan terkait dengan wakaf buku, maka pendapatdasliAbu Hanifah
adalah tidak bole®

Apabila diperhatikan, seolah-olah pendapat terseigatk langsung
disampaikan oleh Abu Hanifah sehingga sangat hespgl menimbulkan
keraguan tentang keabsahannya sebagai pendapatAmarianifah ¢aul
Abu Hanifah). Keraguan tersebut karena dalam kalshatas digunakan
istilah “maka pendapat asli dari Abu Hanifah addldbk boleh”. Kalimat
tersebut seakan-akan mengisyaratkan bahwa pendepsgbut tidak

dinyatakan secara langsung oleh Imam Abu Hanifataiml@n melalui

% Ahmad al- Syurbasgp.cit,him. 69
29 Alauddin Abi Bakri bin Mastid al-Kasani, op. cit, Juz VIII, him. 400.
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pihak lain. Hal itu tidak ada salahnya karena megnaendapat-pendapat
Imam Abu Hanifah tidak dibukukan sendiri oleh bejianelainkan oleh
para muridnya. Hal ini seperti yang dinyatakan dieam Syeikh K&mil
Muhammad Muhammad ‘Uwaidlah dalam kitabnya yang yabuatkan

sebagai berikut:

Daggls Ogisy 1918 2k f bt OF e Jos s Gy a2
“Sungguh kami telah menemukan beberapa kabar yarmumukkan
bahwasanya murid-murid Abu Hanifah yang membukukatwa-
fatwanya”

Menurut sumber yang sama, salah satu orang yan@kuokan
pencatatan fatwa-fatwa Imam Abu Hanifah adalah InMahammad al-
Hakiyah, yakni murid dari Abu Yusdt.Jadi meskipun Imam Abu Hanifah
tidak pernah membukukan fatwa-fatwanya, murid-mu@iaulah yang
mencatat dan menyebarkan fatwa-fatwa beliau. Sghikglimat di atas
yang disebutkan dalam kit&adzi’ al-Shami’ merupakan pendapat Imam
Abu Hanifah yang secara turun temurun diterima dekui oleh para
pengikut beliau.

2. Dalil Pendapat Imam Abu Hanifah
Dalil yang dijadikan dasar Imam Abu Hanifah dalanenpelaskan

pendapat beliau tentang wakaf yakni hadits Nabi S#ankut ini:
Ul 10se ol s (L) Al e oy a2 s deaw o A8 W

st Lol Lol Olad) oy sae O tlagie ) o) es ol oo il

% Imam Syeikh Emil Muhammad Muhammad ‘Uwaidlahl-Imam Abi Harifah, Beirut:
Dar al-Kutub al-‘limiyah, t.th., him. 155.
3 Ibid.
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2 oy ool ) ) ey b b epliny a1 U
G 2 O 1B Sy g0U L e sie il b3 VLo ol |
e Vg e Vo sl Y @l jee s Gua 1JB Tls sy Lo
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“Telah mengkabarkan kepada kami Quthaibah bin Saalah

mengabarkan kepada kita Muhammad bin Abdullah akan, telah

mengabarkan kepada kita Ibnu ‘Auni, beliau berk#ttah bercerita
kepadaku Nafi’ dari Ibonu Umar r.a: Sesungguhnya Uma Khattab

mempunyai tanah di Khaibar, kemudian beliau datieegada Nabi
untuk memohon petunjuk. ‘Umar berkata: Ya ®Rakah ! Saya

memperoleh sebidang tanah di Khaibar, saya belumapemendapat
harta sebaik itu, maka apakah yang engkau periatalkepadaku ?
Ragilullah menjawab: Apabila engkau mau, maka tahanlah azat)(
bendanya dan shodagahkanlah hasilnya (manfaatny@imudian

‘Umar melakukan shodagah, tidak dijual, tidak d#fhkan dan juga
tidak diwariskan. Ibnu ‘Umar berkata: ‘Umar menyahn hasil tanah
itu bagi orang-orang fakir, kaum kerabat, budakapelorang-orang
yang berjuang di jalan Allah (sabilillah), orangaog yang kehabisan
bekal di perjalanan (ibnu sabil) dan tamu. Danktid@rdosa bagi orang
yang mengurusi harta wakaf tersebut makan darlnyasdengan cara
yang baik dan tidak berlebihan (dalam batas kewa)arKemudian

Ibnu Umar berkata: maka lbnu Sirin telah mengabakepadaku dan
beliau berkata: makan dengan tidak menumpuk harta.

Hadits di atas juga merupakan hadits yang digunadragai dasar
wakaf bagi para ulama. Pemikiran Abu Hanifah meagewmakaf pada
dasarnya disandarkan pada hadits di atas. Indikaisdigunakannya hadits
di atas sebagai dasar pemikiran Imam Abu Hanifghatdgerlihat dari

pendapat beliau mengenai harta benda yang dapatakign sebagai benda

%2 Abi Abdullah Muhammad bin Is#til al-Bukhari, Matan Masykl Bukhiri, Juz Il
Beirut: Dar al-Fikr, 1994, him. 124.
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wakaf, yakni benda yang berwujiglir dan mempunyai sifat menetap. Hal

ini sebagaimana terdapat dalam pernyataan berikut:

Joseaie JsEll a3y 59t D esdy SRS sk Yy Jin Y 055 O
LI s Je wsSU il Y Jsal) Cadgg Leilem bys dull TGS U
Pogaais 4y o5 O

“Keberadaan mauquf termasuk sesuatu yang tidak dgadah dan
menyebar sepertigar dan yang serupa, maka tidak diperbolehkan
wakaf manqul seperti yang dimaksud. Karena perkang telah kami
sebutkan bahwda’bid itu merupakan syarat kebolehan wakaf, dan
wakaf mandil itu tidak ta’bid karenamandgil kemungkinan kerusakan
itu besar, maka tidak diperbolehkan wakaiandgil seperti yang
dimaksud.”
Pernyataan Imam Abu Hanifah yang lebih jelas meagewmakaf

manqul dapat ditemukan dalam KitabHidayah berikut ini:

)ﬁY} 04489 v.g_:l.c &) Olgd, L2l S el OV )\.5.&5\ Chdy s
M3ty e b iy

“Dan diperbolehkan wakaifjar (tanah) karena kelompok (golongan)
sahabat r.a mewakafkannya dan tidak diperbolehkakafvbenda
bergerak dan menyebar”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui dalasar pendapat

Imam Abu Hanifah tentang tidak diperbolehkannya afatuku karena

didasarkan pada contoh wakaf yang terkandung diadathts tersebut.

33 «plauddin Abi Bakri bin Mastid al-Kasani, op. cit, Juz VIII, him. 398-400.
3 Abi al-Hasan Al bin Abi Bakar (Syeikh Islam Burhanuddinpl-Hidayah Syarh
Bidayah al-Mubtad, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, t.th., him. 17.
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Metode Istinbath Hukum Abu Hanifah

Dasar-dasar yang dipakai Imam Abu Hanifah tidakldgkan secara
rinci. Namun demikian, kaidah-kaidah umummsifzl kulliyah) yang menjadi
dasar bangunan pemikiran figihnya bercermin padanypgaannya

sebagaimana dikutip Romli SA:

B sy By ol ad 2T BB Sumy 13 A OSG odx) l
& Ao B Sy B Vg b US43 UV Loy ade ) Lo
derny g s medly andd) all U RV gm) 136, a0 )
lgdgior) LaS™ gl O ol
Artinya: “Saya berpegang kepada kitab Allah (al-Quran) apabi
menemukannya, jika saya tidak menemukannnya sayedasg
kepada sunnah dan ats jika saya tidak ditemukan dalam kitab
sunnah saya berpegang kepada pendapat para sahdbat
mengambil mana yang saya sukai dan meninggalkag kannya.
Saya tidak keluar (pindah) dari pendapat lainnyaakd jika
persoalan sampai kepada Ibrahim al-Sya’bi, al-Hgsdm Sirin,
Sa’id Ibnu Musayyab, maka saya berijtihad sebaga@neereka
telah berijtihad..”®
Kutipan di atas menunjukkan, bahwa Abu Hanifah mataelakukan
istinbath hukum berpegang kepada dalil yang sistematis atewnannya
seperti apa yang ia ucapkan tersebut. Yaitu Al-@ur'sunnah, ais dan
ijtihad.
Menurut Sahal Ibnu Muzahim mengenai dasar-dasaegadan figih,

Abu Hanifah berpegang kepada riwayat orang tergardan menjauhkan diri

21.

% Ramli SA,Mugaranah Madzahib fi al Ushulakarta: Gaya Media Pratama, 1999, him.
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dari keburukan serta memperhatikan muamalah mam#siaadat ataturf
mereka itu. Dia memegangiyas, apabila suatu masalah tidak baik didasarkan
kepadagiyas, beliau memegangi istifis selama yang demikian itu dapat dia
lakukan. Kalau tidak, maka beliau berpegang pada atuurf.>® Jadi jelas,
bahwa dalil figh Abu Hanifah adalat-Kitab, al-Sunnah, Alal al-Shaabat,
lima’, Qiyas, al-Istizsan dan al-‘urf*’

Abu Hanifah dikenal sebagai ulama aaliRa’yu dalam menetapkan
hukum Islam, baik yang gtinbattkan dari al-Quran maupun al-Hadits. Dia
banyak menggunakan nalar dan mengutama&amu daripada khabar ahad.
Apabila terdapat hadits yang bertentangan deng&®ughn, ia menetapkan
hukum dengan jalangiyas dan istizsan3® Namun demikian, ia tidak
mengabaikan dasar hukum al-Quran dan hadits datenetapkan suatu
hukum. Hal itu sengaja dilakukan agar tidak adaakedahwa ia kurang
perhatian dengan sunnah Rasul, karena julukaninggaeahlira’yu.

Imam Abu Yusuf berkata: “Saya belum pernah melibi@ng yang
lebih mengerti tentang hadits dan tafsirnya sefdin Hanifah. la tahu akan
"illat-"illat hadits, mengerti tentanga’dil, tarjiz dan tentang tingkatan hadits
yang sah atau tidak”. Bahkan Abu Hanifah sendirngk berkata: “Jauhilah

olehmu perkataan mengenai urusan agama Allah mependapat sendiri,

tidak menurut hadits-hadits Nabi”. Dia memang sasgkektif terhadap hadits,

% T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, “Pengantar..o. cit, him. 86.
7 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, “Pokok-pokok Pegangan.op’ cit, him. 146.
% Huzaemah Tahido Yanggop. cit.,him. 98.
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sehingga hadits yang dipandang lemah ditinggalkanlebih mengutamakan
rasio>®

Dikarenakan begitu sedikit penggunaan hadits Abunifela, maka
akibatnya dalam penerimaan hadits ia sangat ketedna pada waktu itu kota
Kuffah dan Baghdad banyak berkembang hadits-hamhitsu, sehingga ia
banyak memakaia’yu dan rasionalisasi nash. Dia sering memajgis dan
istizsan sebagai dasaijtihadnya. Penggunaan rasio tersebut di samping
dilatarbelakangi alasan di atas, juga karena dat@syarakat Irak pada waktu
itu sangat dinamis dan heterogen, sehingga bamyddul peristiwa-peristiwa
hukum baru yang tidak dapat menggunakan penalamnakhsaja, serta juga
dikarenakan jauhnya wilayah Irak dari sumber hadymtu Makkah dan
Madinah. Oleh karena itu, ia dalam berijtihad b&ny@emakai dasara’yu
(rasio), bahkan ia mendahulukaiyas daripada hadits ah&d.

Adapun penjelasan dari masing-masing pokok pegangang
digunakan Imam Abu Hanifah dalam membina madzhalausah sebagai
berikut:

1. Al-Quran
Al-Qur'an merupakan nama kitab suci yang diturunkdlah kepada nabi
Muhammad saw. Dalam kajian Ugh-igh, al-Qur'an disebut dengan al-

Kitab,* sebagaimana terdapat dalam Surat al-Bagarah ayat 2

%9 M. Ali Hasan,op. cit,him. 186.

40 Asywadie SyukurPengantar llmu Figh dan Ushul Figi$urabaya : Bina Utama, 1999,
him. 39. Mengenai kriteria hadits ahad menurut Imabu Hanifah dapat juga dilihat dalam
Muhammad bin Hasan al-Jahwl-Suialabi al-Fasty, al-Fikru al-Samiy fi Tarikh al-fighu al-
Islamiy, Beirut: Dar al-Kutb al-limiyah, t.th., him. 425.

“! Nasroen HaroerJshul Figh Jakarta : Logos, 1996, him. 20.
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Artinya: “Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanyatpnjuk bagi
mereka yang bertagwa(Q.S. Al Bagarah: 2)

. Al-Sunnah

Al-sunnah secara etimologis berarti: "Jalan yangphdilalui atau yang
senantiasa dilakukan, apakah cara itu sesuatu lyakgatau yang buruk”.
Sedang secara terminology adalah: "Segala yangaiatkan dari Nabi
Muhammad SAW. Berupa perkataan, perbuatan, dantaket® yang
berkaitan dengan hukunf?.

. Agwal al-Shaabah (fatwa sahabat)

Agwal al-Shaiabah (fatwa sahabat) merupakan fatwa yang dikeluarkan
setelah Rasulullah wafat oleh sekelompok sahalag y@engetahui ilmu
figh dan lama menemani Rasulullah dan faham aka@Qugbhn serta
hukum-hukum, karena diadakan untuk memberikan fataramembentuk
hukum untuk kaum muslimin. Dalam masalah ini, tidadka perbedaan
pendapat bahwa pendapat sahabat dalam hal-hal tidag dapat
dijangkau oleh akal merupakan hujjah atas kaum imursl karena hal itu
pasti dikaitkan berdasarkan pendengarannya dail&k >

. Al-ljma’

Secara etimologis, ijma’ berarti “kesepakatan &ansensus”. Pengertian

dijumpai dalam Surat Yusuf ayat 15 sebagai berikut:

2 bid, him.38.
43 Abdul Wahhab Khallafllmu Ushul Figh Semarang: Dina Utama, 1994, him. 135.
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Artinya: “Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat menasukk
kedalam sumur?’.(QS. Yusuf:15)

Menurut istilah para ahli ush figh, ijma’ adalah “kesepakatan seluruh
mujtahid dikalangan umat Islam pada masa setelaul&&@h wafat atas
hukum syara’ mengenai suatu kejadian. Apabiladegaatu kejadian yang
dihadapkan pada semua mujtahid dari umat Islam padtu kejadian itu
terjadi, mereka sepakat atas hukum mengenainya,a nkalsepakatan
mereka disebujma’”.**

. Al-Qiyas

Qiyas menurut para ahli ushul figh sebagaimana dikutipld Wahhab
Khallaf adalah “mempersamakan suatu peristiwva yadak ada nashnya
dengan hukum suatu peristiwa yang sudah ada nashiapgaran
persamaaillat hukumnya dari dua peristiwa it(®.

Sesuai dengata'’r if tersebut, maka apabila suatu peristiwa yang hukamn
telah ditetapkan oleh suatu nash d#dat hukumnya telah diketahui
menurut satu cara dari beberapa cara mengetigituhukum, kemudian
didapatkan suatu peristiwa lain yang hukumnya sdemaganillat hukum

dari peristiwa yang sudah mempunyai nash tersehakta peristiwa yang

tidak ada nash tersebut disamakan dengan hukunstip@riyang ada

44 Abdul Wahhab Khallafop, cit, him.56.
**Ibid., him. 66.
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nashmya, lantaran adanya persamalat hukum pada kedua peristiwa
tersebuf'®
Mereka berpendapat demikian, didasarkan pada ak@Q@urat al-Hasyr

ayat 2 sebagai berikut:

OB HEONKOEQ BN €OF WwdT fRa a0,
X PO OB O AT Ba I

Artinya: “...Hendaklah kamu mengambil I'tibar (ibarat/pelajaramgi
orang-orang yang berfikif (Q.S. al-Hasyr: 2)

Analisa-analisa yang logis yang mereka gunakan kumhenetapkan

kehujzhanadalah sebagai berikift:

a) Allah SWT tidaklah menetapkan hukum bagi hamba-Ngh&iranya
tidak untuk kemaslahatan hamba tersebut. Kemasiahatlah yang
menjadi tujuan akhir diciptakannya suatu perundamgangan. Karena
itu, apabila suatu peristiwa yang tidak adesmya, akan tetapilatnya
sesuai dengaitiat suatu peristiwa yang sudah atesimya dan diduga
keras pula dapat memberikan kemaslahatan kepaddahamaka
adillah kiranya jika ia samakan hukumnya dengarsfia yang sudah
adanashmya itu demi merealisasikan kemaslahatan yangadetiakan
oleh undang-undang.

b) Nash-nashal-Quran dan al-Sunnah itu adalah terbatas, sgdan
kejadian-kejadian pada manusia tidak terbatas idiak teratur. Oleh

karena itu, tidak mungkinash-nastyang terbatas itu dijadikan sebagai

6 Muchtar Yahya dan Fatchurrahmabasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islam
Bandung: al-Ma’arif, 1997, him. 66.
*"Ibid, him. 74-75.
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sumber terhadap kejadian-kejadian yang tidak tasbatDengan
demikian, gqiyas merupakan sumber perundang-undangan yang dapat
mengikuti kejadian-kejadian baru yang dapat mergigan dengan
kemaslahatan.

c) Al-Qiyas adalah dalil yang sesuai dengan naluri manusialagika
yang sehat. Tidak terdapat perselisihan di antasmusia, bahwa
sesuatu yang berlaku pada salah satu dari duahglas berlaku pula
pada yang lain selama tidak ada sesuatu yang mekdre@ntara dua
hal tersebut?

6. Istihsan

Secara etimologi,istihsan berarti “menganggap sesuatu itu baik”.

Sedangkan menurut istilah ulama ushul figgkihsan adalah “berpalingnya

seorang mujtahid dari tuntunaqiyas yangjalli (nyata) kepada tuntutan

giyas yang khafi (samar), atau dari hukukulli (umum) kepada hukum
istisna’ (pengecualian) pada dalil yang menyebabkan mudjtadvisebut
mencela akalnya dan memenangkan perpalingaf! ini”

7. Al-‘Urf
Al-‘Urf adalah “sesuatu yang telah dikenal oleh orang dlaman telah

menjadi tradisi mereka, baik berupa perkataan, ys¢am atau keadaan

“8 Lihat juga, Muhammad bin Hasan al-Jahwi al-Syusatd-Fasiy,op. cit.,him. 426.

49 Abdul Wahhab Khallafpp. cit, him. 110. Penjelasan lain tentaistihsin Imam Abu
Hanifah juga dapat dilihat dalam Wahbah Zuh&ihul al-Fighu al-Islamiy Beirut: Dar al-Fikr,
t.th., him. 780.
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meninggalkan. la juga disebut “adat”. Menurut &tihli syara’, tidak ada
perbedaan antara al-‘urf dan adat kebiasadn “.

Demikianlah sekilas tentang keterangan meistiebath hukum yang
digunakan oleh Abu Hanifah secara umum. Di mangkain-langkah yang
ditempuh berbeda dengan ketiga imam mazhab lairkayana ia merupakan
ulama yang dikenal dengan sebutan @Mra’yu dalam berijtihad. Hal ini
dikarenakan, Abu Hanifah lebih menanamkan mottoréeelekaan” dalam
berfikir, disamping juga karena beberapa yang E@bagaimana disebutkan di

atas.

. Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah tentang Wakaf Buku

Secara tekstual, metode istinbath hukum yang digamaleh Imam
Abu Hanifah tidak ditulis apalagi dijelaskan daldiab Badii’ al-Shami’.
Dalam kitab tersebut hanya disebutkan dalam kalifived lau wagofa
asypron imatan fa al-qiyis alla yajizd ketika menyebutkan
ketidakbolehan wakaf pohon menumiyas. Sedangkan penjabaran tentang
penerapan metodegiyas dalam pendapat Imam Abu Hanifah tidak
disebutkarr?

Akan tetapi dalamta’liq kitab tersebut dijelaskan bahwa istinbath
hukum Imam Abu Hanifah tentang wakaf pada dasadigandarkan pada
hadits tanah Khaibar dengan indikasi kesamaan haf \atas benda yang

diwakafkan dengan kalimatin' syi'ta habasta ashlafi wa tashaddagta

*% bid, him. 123.
*LAlauddin Abi Bakri bin Mastid al-Kasani, op. cit, Juz VIII, him. 400.
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biha”.>> Dengan demikian, meski tidak tertulis apalagieldkan secara

gamblang mengenai istinbath hukum yang digunakano Manifah, dapat

dimengerti bahwa proses pemikiran Abu Hanifah temptevakaf buku dapat
disandarkan pada pendapatnya mengenai ketentuga hemda yang dapat
digunakan sebagai benda wakaf yang bersumber padits lutama tentang

wakaf. Jadi prose®’yu tetap berpijak pada dasar hukum Islam yang tedah a

Secara lebih jelas, pemaparan tentang pn@sgs Imam Abu Hanifah
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Berdasar pada hadits tentang pemanfaatan tanaba¢tdeh Umar setelah
mendapat jawaban dari Nabi Muhammad SAW

2. Menjadikan hal-hal penting yang terkandung daladithdersebut sebagai
pijakan dalanmra’yu beliau mengenai wakaf. Hal-hal tersebut adalah:

a. Obyek benda yang diwakafkan, yang mana dalam haditsebut
berupa tanah yang memiliki sifat menetap.

b. Proses wakaf, yakni berupa pemanfaatan hak milikkudisedekahkan
manfaatnya tanpa menghilangkan hak kepemilikan,udecuntuk
wakaf-wakaf tertentu.

3. Kedua hal di atas kemudian menjadi dasar pengerabamgndapat Imam
Abu Hanifah tentang wakaf. Dalam aspek harta beymlzg dijadikan
sebagai obyek wakaf, Imam Abu Hanifah berpendaphtva hanya harta
benda yang memiliki sifat menetap atau mengikutiaggar yang dapat

digunakan sebagai benda wakaf. Sedangkan wakaf tydaky menetap

®2 |bid., him. 382
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menurut beliau tidak dapat dijadikan sebagai obweikaf, terkecuali
apabila telah menjadi kebiasaan maka dapat dihgwek (stihsan).
Sedangkan dalam aspek proses wakaf, berdampakpesuapat beliau
tentang hakwvaqif atas harta benda yang diwakafkan. Selama tidakkunt
wakaf yang mengharuskan hilangnya hak kepemilikssabdb akad atau
karena untuk masjid), makaaqif masih memiliki hak sepenuhnya
terhadap harta benda yang dijadikan sebagai obyiafwtermasuk hak
untuk menghibahkan, hak untuk mewariskan, atau drahkak untuk
menjual harta benda tersebut.

Dengan demikian, istinbath hukum yang digunakah &team Abu
Hanifah dapat disebut sebagai metoalgu yang mengacu pada substansi

hadits yang digunakan sebagai dasar utama tentakaf w



